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Abstrak 
 

Perencanaan pajak merupakan salah satu langkah yang dapat dilakukan 
suatu perusahaan untuk menghasilkan pajak yang lebih minimal. Salah satu 
perencanaan pajak yang dapat dilakukan perusahaan yaitu perencanaan PPh 

Pasal 21. PPh Pasal 21 merupakan pajak yang dikenakan kepada orang 
pribadi dalam negeri yang dikenakan atas penghasilan berupa gaji, 

honorarium, tunjangan atau dalam bentuk apapun yang sehubungan dengan 
pekerjaan, jasa ataupun kegiatan lainnya. PT Amitra Sejahtera merupakan 
perusahaan yang bergerak di bidang jasa yaitu manajemen vila. Terdiri dari 

72 karyawan tetap dengan 53 orang di antaranya memiliki penghasilan di atas 
PTKP maka hal tersebut menjadi indikator bahwa PT Amitra Sejahtera 

berpotensi melangsungkan kewajiban perpajakannya. Dalam melaksanakan 
kewajiban perpajakannya PT Amitra Sejahtera menggunakan metode Net 
sebagai langkah dalam memotong PPh Pasal 21 atas pegawai tetapnya. 

Dengan adanya penerapan metode tersebut menimbulkan inefisiensi pajak 
yang dipikul oleh PT Amitra Sejahtera. Adapun tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui penerapan perencanaan pajak PPh Pasal 21 karyawan tetap 
dengan menggunakan metode Gross Up terhadap beban Pajak Penghasilan 
Badan pada PT Amitra Sejahtera. Jenis penelitian ini yakni penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang merupakan penelitian untuk  
menjelaskan perhitungan mana yang akan lebih efektif diterapkan antara 

perhitungan dengan menggunakan metode Gross Up atau metode Net yang 
telah diterapkan oleh PT Amitra Sejahtera. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa dengan menerapkan metode Gross Up dalam melakukan pemotongan 

PPh Pasal 21 karyawan tetapnya, PT Amitra Sejahtera mampu memperoleh 
penghematan pajak sebesar Rp36.984.666. Selain memperoleh penghematan 

pajak, dengan penerapan metode Gross Up juga mencerminkan keadilan bagi 
kedua belah pihak yakni perusahaan maupun karyawan. 
 

Kata Kunci: Perencanaan Pajak, PPh Pasal 21, Net Method, Gross Up 

Method, Penghematan Pajak 
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Abstract 

 
Tax planning is one of the steps that a company can take to produce more 

minimal taxes. One of the tax planning that companies can did is Article 21 

income tax planning. PPh Article 21 is a tax imposed on domestic individuals 
imposed on income in the form of salary, honorarium, allowances or in any form 

related to work, services or other activities. PT Amitra Sejahtera is a company 
engaged in services, namely villa management. Consisting of 72 permanent 
employees with 53 of them having income above PTKP, this is an indicator that 

PT Amitra Sejahtera has the potential to carry out its tax obligations. In carrying 
out its tax obligations, PT Amitra Sejahtera uses the Net method as a step in 

deducting Article 21 income tax on its permanent employees. With the application 
of this method, it causes tax inefficiencies shouldered by PT Amitra Sejahtera. The 
purpose of this study is to determine the application of Article 21 income tax 

planning for permanent employees using the Gross Up Method on the burden of 
Corporate Income Tax on PT Amitra Sejahtera. This type of research is 

qualitative research with a descriptive approach which is research to explain 
which calculations will be more effectively applied between calculations using the 
Gross Up Method or Net Method that has been applied by PT Amitra Sejahtera. 

The results of this study show that by applying the Gross Up Method in 
withholding Article 21 income tax for its permanent employees, PT Amitra 

Sejahtera was able to obtain tax savings of Rp36,984,666. In addition to 
obtaining tax savings, the application of the Gross Up Method also reflects 
fairness for both parties, namely the company and employees. 

 
Keywords: Tax Planning, PPh Article 21, Net Method, Gross Up Method, Tax 

Saving
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dalam segala bidang pada suatu negara merupakan 

proses untuk mencapai keadaan yang lebih baik. Dalam mewujudkan 

pembangunan yang merata diperlukan adanya dukungan dana yang tidak 

sedikit. Salah satu sumber dana tersebut berasal dari pajak. Pajak merupakan 

sumber penerimaan utama negara yang mampu menopang Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) (Utami dan Osesoga, 2017). 

Pendapatan negara yang berasal dari pajak terhitung lebih dari 75%, dan 

sisanya berasal dari kepabeanan dan cukai, penerimaan bukan pajak serta 

hibah (Suyanto et al., 2016). Sumber penerimaan negara yang paling besar 

berasal dari pajak penghasilan badan maupun perorangan (Yudha dan Poere, 

2019).  

Pajak merupakan pendapatan vital yang mampu menopang pembiayaan 

pengeluaran nasional serta mampu mendorong perekonomian negara 

(Lasmini et al., 2020). Menurut Undang-Undang Nomor 28 tahun 2007 Pasal 

1 tentang Ketentuan Umum dan tata cara Perpajakan, pajak merupakan 

kontribusi wajib yang terutang oleh orang pribadi atau badan kepada kas 

negara bersifat memaksa sesuai dengan Undang-Undang serta tidak mendapat 

imbalan secara langsung dan digunakan untuk kemakmuran rakyat. Secara 

garis besar pajak merupakan peralihan kekayaan yang berasal dari rakyat 
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kepada kas negara yang digunakan untuk memfasilitasi kepentingan publik 

seperti kesehatan, pendidikan, infrastruktur dan fasilitas umum lainnya.  

Sejak adanya reformasi perpajakan pada tahun 1983 penerapan sistem 

perpajakan di Indonesia diubah menjadi Self-assessment system yang semula 

Official-assessment system yaitu pajak terutang timbul setelah dikeluarkan 

surat ketetapan pajak oleh fiskus yang diatur Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 1983 tentang ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (Putri dan 

Najivha, 2021). Self-assessment system yakni sebuah sistem pemungutan 

pajak dengan memberikan kewenangan kepada wajib pajak dalam 

menghitung sampai dengan melaporkan pajaknya sendiri tanpa campur 

tangan fiskus. Dengan adanya penerapan sistem ini maka dapat memberikan 

kesempatan kepada wajib pajak untuk mengelola kewajiban perpajakannya 

berdasarkan pada peraturan yang berlaku (Rizki, 2018) . 

Mengelola strategi perpajakan dalam suatu perusahaan harus dilakukan 

secara rinci serta efisien agar tidak menimbulkan dampak negatif yang 

menyebabkan kerugian perusahaan ke depannya. Terdapat 2 sudut pandang 

berbeda mengenai pajak yaitu dari sudut pandang pemerintah dan perusahaan. 

Dari sudut pandang pemerintah, pajak merupakan salah satu penerimaan yang 

penting namun di sisi perusahaan pajak merupakan beban yang dapat 

mengurangi laba bersih perusahaan (Burhan et al., 2022). Sehingga 

perusahaan akan mengelola manajemen perpajakannya untuk menghasilkan 

besaran pajak sekecil mungkin (Mantu dan Sholeh, 2020). Manajemen 

perpajakan merupakan upaya yang dapat dilakukan oleh wajib pajak dalam 
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mengelola aktivitas perpajakan perusahaan yang diatur dalam ketentuan 

perpajakan yang berlaku (legal). Tujuan manajemen pajak yaitu untuk 

menekan beban pajak yang harus dibayarkan dan memaksimalkan laba 

setelah pajak (net profit after tax) suatu perusahaan (Putra, 2022). 

Salah satu strategi dalam menekan beban pajak seminimal mungkin 

dapat dicapai melalui fungsi manajemen pajak yaitu perencanaan pajak (tax 

planning). Tax planning merupakan salah satu cara yang dapat 

memperkirakan biaya serta mengatur aliran kas sehingga penyusunan 

anggaran kas dapat dilakukan secara akurat. Perencanaan pajak sangat 

diperlukan perusahaan untuk mengetahui pengendalian yang tepat agar 

menghasilkan jumlah pajak yang terutang secara efisien (Fatimaleha et al., 

2020). 

Perencanaan pajak yang bisa dilakukan oleh perusahaan yaitu 

perencanaan PPh Pasal 21 Karyawan Tetap. Menurut Undang-Undang No. 7 

Tahun 2021 Tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (HPP) Pasal 4 ayat 1 

yang dimaksud dengan penghasilan yaitu setiap tambahan kemampuan 

ekonomis yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak, baik yang berasal dari 

Indonesia maupun dari luar Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi 

atau untuk menambah kekayaan Wajib Pajak yang bersangkutan, dengan 

nama dan dalam bentuk apa pun. Pajak penghasilan (PPh) pasal 21 

merupakan pajak atas penghasilan berupa gaji, honorarium, tunjangan serta 

pembayaran lainnya yang sehubungan dengan pekerjaan, jasa atau kegiatan 

lainnya yang dikenakan pada orang pribadi dalam negeri (Kurniawan, 2019).  
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Salah satu yang dikenakan atas Pajak Penghasilan Pasal 21 yaitu karyawan. 

Karyawan memiliki peranan penting dalam perusahaan yaitu 

mengembangkan serta menjalankan usaha. Dalam menunjang hal tersebut 

maka perusahaan perlu memperhatikan kesejahteraan karyawan baik dari 

pendapatan, tunjangan dan aspek lainnya. 

Dalam melakukan perhitungan pajak penghasilan pasal 21 terdapat tiga 

metode yaitu Net method, Gross method dan Gross Up method. Ketiga 

metode tersebut memiliki kebijakan yang berbeda mengenai sistem 

pemungutan pajak terutangnya. Gross method yaitu PPh Pasal 21 ditanggung 

sendiri oleh karyawan sehingga akan mengurangi jumlah take home pay. 

Sedangkan Net method yaitu metode pemotongan pajak terutang ditanggung 

oleh perusahaan sehingga jumlah take home pay yang diterima karyawan 

utuh. Metode terakhir yaitu Gross Up Method, metode pemotongan pajak 

yakni perusahaan menanggung pajak terutang karyawan dengan memberikan 

tunjangan pajak sebesar nominal yang sama dengan besar PPh Pasal 21 yang 

dipotong perusahaan (Mantu dan Sholeh, 2020; Vridag, 2015).  

Penelitian yang dilakukan oleh Murti dan Ridwan (2020) menunjukkan 

bahwa perhitungan PPh Pasal 21 yang menggunakan metode Gross Up 

memberikan manfaat baik bagi perusahaan maupun karyawannya, sedangkan 

penerapan metode net hanya memberikan manfaat pada karyawan. Dengan 

menggunakan metode Gross Up pengeluaran atas gaji dan tunjangan tersebut 

dapat dibiayakan baik dalam perusahaan atau pajak, sehingga perhitungan 

beban penghasilan badan yang terutang semakin kecil daripada penerapan 
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metode Net, karena biaya yang dibayarkan untuk PPh Pasal 21 karyawan 

bersifat non deductibel expense pada perhitungan PPh Badan. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Marfina (2019) menerangkan bahwa 

perhitungan PPh Pasal 21 dengan penerapan metode Gross Up hanya efisien 

dan optimal apabila diterapkan kepada pegawai yang memperoleh 

penghasilan di bawah tarif pajak penghasilan badan. Namun penerapan 

metode Gross Up kepada pegawai yang dikenai lapisan tarif pajak tertinggi 

tidak memberikan manfaat bagi wajib pajak tetapi memberikan motivasi 

kepada pegawai karena jumlah take home pay yang diterima tidak dikurangi 

atas PPh Pasal 21 dikarenakan telah diberikan tunjangan pajak oleh 

perusahaan. 

PT Amitra Sejahtera merupakan salah satu perusahaan jasa  yang 

berlokasi di Denpasar, perusahaan ini bergerak dalam usaha manajemen vila. 

PT Amitra Sejahtera telah terdaftar sebagai wajib pajak badan yang telah 

melakukan kewajiban perpajakannya dalam menghitung, menyetor serta 

melaporkan pajak. Perusahaan ini memiliki 72 karyawan tetap, metode 

pemotongan PPh Pasal 21 karyawan tetap yang diterapkan PT Amitra 

Sejahtera yaitu net method. Dengan menerapkan metode Net, PT Amitra 

Sejahtera menanggung jumlah PPh Pasal 21 karyawannya sebesar 

Rp176.122.300. Pada dasarnya penerapan metode Net menimbulkan beban 

yang bersifat non-deductible expense dalam Laporan Laba Rugi Fiskal, hal ini 

sesuai dengan bunyi Pasal 9 ayat 1 huruf h Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

2021 yang menyatakan bahwa “Penghasilan Kena Pajak yang dikenakan atas 
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Wajib Pajak dan Badan Usaha Tetap berasal dari Penghasilan Bruto tidak 

boleh dikurangkan dari Pajak Penghasilan” adapun Pajak yang boleh 

dikurangkan dari Penghasilan Bruto untuk menentukan besarnya Penghasilan 

Kena Pajak yang dikenakan atas Wajib Pajak dan Badan Usaha Tetap diatur 

dalam Pasal 6 ayat 1 huruf a angka 9 yakni berupa Pajak yang meliputi Pajak 

Bumi dan Bangunan (PBB), Pajak Hotel dan Restoran serta Bea Materai 

kecuali Pajak Penghasilan. Dalam melakukan perhitungan Laba Fiskal, 

jumlah PPh Pasal 21 yang ditanggung dengan menggunakan metode Net 

sebesar Rp176.122.300 mengalami koreksi fiskal positif yang berarti beban 

yang diakui secara fiskal berkurang sebesar Rp176.122.300 yang 

menyebabkan Laba Fiskal PT Amitra Sejahtera meningkat sebesar beban 

yang dikurangi. Hal ini berdampak terhadap meningkatnya PPh Badan 

perusahaan menjadi lebih tinggi yakni menjadi Rp344.182.395. Peningkatan 

yang terjadi menyebabkan perusahaan mengalami kondisi keuangan yang 

bersifat profitabel. 

Sebagai perusahaan yang ingin memaksimalkan laba serta 

meminimalkan pengeluaran perusahaan. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

oleh PT Amitra Sejahtera dalam membiayakan PPh Pasal 21 yaitu 

mengubahnya menjadi beban yang bersifat deductible expense. Diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 Pasal 6 ayat 1 huruf a angka 2 

menyatakan bahwa “Penghasilan Kena Pajak yang dikenakan atas Wajib 

Pajak dan Badan Usaha Tetap berasal dari Penghasilan Bruto dikurangi 

dengan biaya-biaya untuk mendapatkan, menagih dan memelihara termasuk 
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tunjangan yang diberikan dalam bentuk uang.” Tunjangan dalam bentuk uang 

yang diatur dalam pasal tersebut termasuk dengan tunjangan pajak, untuk 

menghitung besarnya tunjangan pajak, didapatkan dengan menggunakan 

metode Gross Up. Maka perlu dilakukan analisis kembali terhadap penerapan 

metode pemotongan PPh pasal 21 Karyawan dengan menggunakan Gross Up 

method. Berdasarkan penjelasan tersebut, perencanaan pajak dalam penentuan 

biaya dan pembayaran pajak sangatlah penting bagi perusahaan karena dapat 

membantu meminimalkan beban pajak di kemudian hari, maka dilakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Metode Gross Up Terhadap PPh 

Badan  PT Amitra Sejahtera”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan perencanaan 

PPh Pasal 21 karyawan tetap menggunakan metode Gross Up dengan metode 

Net terhadap PPh Badan PT Amitra Sejahtera Tahun 2022? 

C. Batasan Masalah 

Terdapat 3 metode yang dapat dilakukan dalam melakukan perencanaan 

Pajak Penghasilan Pasal 21, yaitu dengan Gross method (PPh Pasal 21 

ditanggung oleh karyawan), Net Method (pajak ditanggung oleh perusahaan), 

Gross Up Method (tunjangan pajak yang di Gross Up). Sehubungan dengan 

hal tersebut, penelitian ini berfokus pada penerapan metode Gross Up dalam 

melakukan perencanaan pajak PPh Pasal 21. Selain itu subjek pajak yang 
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menjadi komponen perhitungan PPh Pasal 21 yaitu pegawai tetap yang 

bekerja pada PT Amitra Sejahtera. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

yaitu untuk membandingkan penerapan perencanaan PPh Pasal 21 

karyawan tetap menggunakan metode Gross Up dengan metode Net 

terhadap PPh Badan PT Amitra Sejahtera. 

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi lembaga 

dan pihak yang terkait. 

a. Manfaat Empiris 

1) Bagi Mahasiswa  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

maupun wawasan ilmiah kepada penulis dan pembaca 

mengenai penerapan perencanaan PPh Pasal 21 dengan 

menggunakan metode Gross Up. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu Politeknik 

Negeri Bali dalam menambah informasi terkait adanya 

perencanaan pajak khususnya perencanaan pajak terhadap 

pajak penghasilan pasal 21. Serta diharapkan dapat 
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mempererat hubungan kerjasama antara perusahaan 

dengan Politeknik Negeri Bali. 

3) Bagi Perusahaan PT Amitra Sejahtera 

Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam 

melakukan pemotongan pajak terhadap pegawai tetap 

dengan memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap besaran PPh Badan yang terutang 

b. Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran dan sumbangan pemikiran untuk pengembangan 

ilmu pengetahuan bagi mahasiswa, tenaga pendidik dan pihak-

pihak  yang  melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

perencanaan PPh Pasal 21 dengan menggunakan metode Gross 

Up.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Berdasarkan Efisiensi PPh Badan 

Ditinjau dari tingkat Efisiensi PPh Badan maka dapat disimpulkan 

bahwa dengan penerapan PPh Pasal 21 PT Amitra Sejatera dengan 

menggunakan Net method belum sepenuhnya dapat membantu perusahaan 

dalam meminimalisasi Beban Pajak Penghasilan Badan. Namun dengan 

adanya penerapan Gross Up method dapat memberikan dampak positif 

bagi perusahaan yaitu penurunan PPh Badan PT Amitra Sejahtera sebesar 

Rp36.984.666. Penerapan perencanaan pajak dengan menggunakan Gross 

Up method mampu memberikan penghematan Pajak Penghasilan Badan 

(tax saving) sebesar 10,75% pada tahun 2022 dibandingkan dengan 

penerapan Net Method. Sehingga bila ditinjau dari jumlah efisiensi PPh 

Badan maka pilihan yang tepat adalah metode Gross Up. 

2. Berdasarkan Perubahan Kas  

Ditinjau dari analisis cash flow atau perubahan kas menunjukkan 

bahwa penerapan metode Net memberikan jumlah penghematan kas lebih 

besar dibandingkan metode Gross Up yaitu sebesar Rp1.963. Sehingga 

berdasarkan jumlah penghematan kas maka pilihan yang tepat adalah 

metode Net. 

B.  Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini terhadap perusahaan yaitu dengan 

menerapkan metode Gross Up membantu perusahaan menurunkan PPh 
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Badan yang ingin dicapai, namun dalam hal penurunan PPh Badan tersebut 

menyebabkan terjadinya penurunan kas sebagai akibat dari meningkatnya 

pembayaran beban PPh Pasal 21. 

C. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan kepada perusahaan PT Amitra 

Sejahtera yaitu perusahaan dapat mempertimbangkan untuk menerapkan 

metode Gross Up sebagai strategi dalam meminimalkan Beban Pajak 

Penghasilan Badan tahun 2022 karena akan menghasilkan Beban PPh Badan 

yang lebih rendah yaitu Rp36.984.666 dibandingkan dengan penerapan 

metode sebelumnya. Namun tetap memperhatikan analisis cash flow agar 

perusahaan tidak mengalami kerugian besar di kemudian hari. 

Saran yang kedua ditujukan pada penelitian selanjutnya yaitu sebaiknya 

penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menggunakan data 

lebih dari satu tahun untuk menghasilkan analisis penerapan Gross Up 

Method yang lebih akurat dan relevan.  
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